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Pengantowr

Para pembaca budiman, sejak beberapa waktu lalu mulai
diupayakan penulisan buku tentang pribadi-pribadi yang
dinilai telah berjasa luar biasa terhadap perkembangan
dan/atau mengharumkan nama Universitas Katolik
Parahyangan (Unpar). Kali ini dituliskan hidup dan karya
almarhum Prof. Dr. H. Ateng Syafrudin, S.H. (28 Agustus
1926 - 5 September 2012). Beliau dikenal luas sebagai
pamongpraja, cendekiawan yang tekun dan rendah hati,
serta pendidik yang sabar. Tidaklah berlebihan apabila
beliau dijuluki “begawan” pemerintahan daerah.

Ini bukanlah buku pertama yang ditulis sebagai ungkapan
penghargaan kepada Pak Ateng. Pada tahun 1996 ditulis
buku Butir-Butir Gagasan tentang Penyelenggaraan Hukum
dan Pemerintahan yang Layak: Sebuah Tandamata 70
Tahun Prof. Dr. H. Ateng Syafrudin, S.H. oleh B.
Koerniatmanto Soetoprawiro dkk. Sepuluh tahun
kemudian, 2006, dalam rangka 80 tahun Pak Ateng,
diterbitkan tiga buku yang diterbitkan oleh Sayagatama: 1)
Siapa dan Bagaimana Prof. Dr. H. Ateng Syafrudin, S.H.
(editor H. Gunawan Undang); 2) Anekdot Seorang
Pamongpraja (editor H. Gunawan Undang); 3) Mengarungi
Dua Samudera: Setengah Abad Pemikiran Seorang
Pamongpraja dan Ilmuwan Hukum Tata Pemerintahan
(editor H. Gunawan Undang).
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Selain sebagai ungkapan syukur atas seorang pribadi unik
yang turut menghidupi Universitas Katolik Parahyangan,
penulisan buku ini dimaksudkan sebagai upaya merawat
dan mewariskan spirit Pak Ateng kepada siapa pun yang
membaca buku ini (terutama generasi muda yang tidak
mengalami interaksi langsung dengan beliau). Diterbitkan
pada tahun 2016, sembilan puluh tahun sejak kelahiran
beliau, buku ini ditulis agar para pembaca relatif mudah
“menangkap” spirit seorang begawan pemerintahan yang
sungguh pantas kita kenang.

Atas penerbitan buku ini, kita mengucapkan terima kasih
kepada Pengurus Yayasan Unpar, Pimpinan Unpar, dan
Pimpinan  Fakultas ~Hukum = Unpar yang telah
memprakarsai dan memberikan dukungan penulisan buku
ini. Kita mengucapkan terima kasih kepada pribadi-
pribadi yang telah bersedia menyumbangkan tulisan-
tulisan sangat berharga sehingga membentuk buku ini.
Kepada Mbak Rachmani Puspitadewi, yang telah
menghubungi para penulis, kita mengucapkan banyak
terima kasih. Terima kasih pula kita sampaikan kepada V.
Prabaningrum, Ida Surjani, dan L. Bobby Suryo K. yang
membantu pewujudannya Akhirnya, kita mengucapkan
terima kasih kepada Unpar - Press yang telah
menerbitkannya.

Semoga dengan ini spirit Pak Ateng terus bersama kita.

Editor buku inij,
P. Krismastono Soediro

i Prof Dr. H. Ateng Syafrudin, S.H.
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Pak Ateng, Salah Satu “Legacy”
dalam Budaya dan Sejarah Unpar

Sambutan Pengurus Yayasan Unpar

B.S. Kusbiantoro
Ketua
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Syafrudin, S.H.) dan bidang keilmuan saya memiliki

kesamaan dalam masalah yang berkaitan dengan
publik, yakni Pak Ateng tentang hukum pemerintahan
daerah dan saya tentang perencanaan wilayah dan kota.
Sekitar akhir dasawarsa 1980-an kami sering bertemu
dalam =~ forum seminar dan = sejenisnya  tentang
permasalahan pembangunan wilayah dan kota. Bahkan
kami bertiga, yakni Pak Ateng, Prof. Dr. Djoko Sujarto, dan
saya pernah dipercaya menjadi narasumber ahli DPRD
Kodya Bandung. Sayang, pemikiran yang sangat maju dari
Pak Ateng sebagai seorang dengan latar belakang
praktisi/birokrasi sekaligus akademisi tidak berlanjut.
Kami bertiga hanya diundang sekali dalam rapat DPRD
Kodya Bandung.

B idang keilmuan Pak Ateng (alm. Prof. Dr. H. Ateng

Di kemudian waktu kami bertemu di Unpar, yakni Pak
Ateng sebagai dosen Unpar dan saya sebagai anggota
Pengurus Yayasan Unpar. Saya banyak belajar dari Pak
Ateng tentang bidang keilmuan masalah pemerintahan
daerah. Tetapi di Unpar, sebagai komunitas akademik
yang humanum, saya belajar lebih banyak dari Pak Ateng
sebagal manusia yang lebih utuh, yakni dari keteladanan
Pak Ateng yang sangat rendah hati, jujur, tulus, sederhana,
ramah, dan santun. Hal ini diperlihatkan dalam berbagai
pertemuan kami di Unpar. Misalnya, bila ada
permasalahan yang menyangkut Unpar, umumnya beliau
didampingi Pak Arief (alm. Prof. Dr. Arief Sidharta, S.H.),
Pak Ateng yang dari sisi usia dan pengalaman jauh di atas
saya, dengan kerendahan hati datang menemui saya
sebagai Ketua Pengurus Yayasan Unpar. Demikian pula,

2 Prof Dr. H. Ateng Syafrudin, S.H.



pandangan atau masukan
disampaikan oleh Pak Ateng
dengan sangat santun tanpa
disertai tekanan apa pun.
Semuanya itu Pak Ateng
sampaikan karena Kkecinta-
annya yang sangat tinggi
terhadap Unpar sebagai
alma mater-nya.

Pak Ateng merupakan salah
seorang penerima Arntz-
Geise Award. Penghargaan
ini diberikan dalam rangka
bagian dari membangun budaya Unpar, yakni budaya
untuk menghargai mereka yang berjasa besar, terutama
pada masa awal pengembangan Unpar. Anugerah tersebut
juga diharapkan sekaligus sebagai jembatan antargenerasi
keluarga besar Unpar, yakni budaya untuk tidak
melupakan sejarah. Sedikit disayangkan, proses
pelaksanaan Arntz-Geise Award tersebut lebih lama dari
yang diharapkan, hingga Pak Ateng meninggalkan kita
semua sebelum penganugerahan Arntz-Geise Award
tersebut dilaksanakan. Anugerah disampaikan kepada
keluarga, dan untuk ini kami atas nama Yayasan Unpar
menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada
keluarga besar Pak Ateng atas “kerelaannya” berbagi
waktu Pak Ateng bagi keluarga dengan waktu berkarya
dan melayani bagi keluarga besar Unpar.

Harimau mati meninggalkan belang, gajah mati
meninggalkan gading, manusia mati meninggalkan nama.
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Pak Ateng dengan karya, layanan, dan keteladanannya
merupakan salah satu “legacy” dalam budaya dan sejarah
Unpar. <

Anugerah Arntz-Geise kepada Almarhum Prof. Dr. H. Ateng
Syafrudin, S.H. pada Perayaan Dies Natalis ke-58 Unpar, 17
Januari 2013,

{Dicantumkan oleh editor. Sumber: Unpar)

4 Prof Dr. H. Ateng Syafrudin, S.H,




Mahaguru
dari Parahyangan

Sambutan Rektor Unpar
Mangadar Situmorang
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